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1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini komoditas perkebunan masih memegang peran penting dalam
menghasilkan devisa. PT. Perkebunan Nusantara VI (Persero) adalah satu Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di sektor perkebunan dengan mengelola
berbagai jenis tanaman budidaya. Hasil komoditas PT Perkebunan Nusantara VI
(Persero) antara lain seperti kebun karet, kelapa sawit, tebu dan teh. Perseroan juga
mengelola pabrik pengolah komoditas yang menghasilkan produk antara lain RSS
(Rubber Smoked Sheet), SIR (Standard Indonesian Rubber), CPO (Crude Palm QOil),

Inti Sawit, Minyak Inti Sawit, Bungkil Inti Sawit, The Orthodoks, Gula dan Tetes.

Areal yang luas dengan berbagai jenis komoditi yang dihasilkan
menyebabkan penanganan produksi semakin bervariasi untuk setiap komoditi. Peran
komoditas karet selain meningkatkan devisa negara juga sebagai bahan baku industri
dalam negeri seperti ban, alat-alat kedokteran, mainan anak-anak dan industri

lainnya.

PTPN VII (Persero) memiliki jaringan usaha yang luas yang tersebar di tiga
propinsi yaitu: Lampung, Bengkulu, dan Sumatra Selatan. PTPN VI (Persero)

memiliki 5 kebun (unit usaha) di wilayah Lampung yang mengusahakan tanaman



karet yaitu kebun Kedaton, Way Berulu, Way Lima, Bergen, dan Tulung Buyut.
Total luas tanaman menghasilkan produktif dari kelima kebun tersebut mencapai
6.936 ha dengan produktivitas tanaman sebesar 1.299 kg/ha (85,4% terhadap RKAP

sebesar 1.522 kg/ha)

PTPN VII (Persero) Unit Usaha Way berulu merupakan salah satu unit usaha
yang dimiliki oleh PTPN VII (Persero) yang berfungsi sebagai perkebunan dan
pengolahan hasil. Komoditi yang dibudidayakan dan diolah di PTPN VII (Persero)
UU Way berulu adalah karet. Luas areal tanaman menghasilkan (TM) bulan oktober

2012 adalah 1.582 ha.

Pada dasarnya kegiatan operasional PT Perkebunan Nusantara VI (Persero)

Unit Usaha Way berulu terdiri dari dua departemen produksi yaitu :
1. Departemen kebun

Terdiri dari kegiataan pembukaan tanah untuk perkebunan karet baru,
pembibitan atau persemian, pemeliharaan selama pertumbuhan karet, dan
penyadapan lateks.
2. Departemen pabrik

Terdiri dari kegiatan memproses lateks menjadi lembaran-lembaran sheet dan
lump. Selama melaksanakan kegiatan usaha operasi ini baik pada departemen kebun
atau departemen pabrik akan mengeluarkan biaya-biaya yang tidak sedikit. Terutama
pada departemen kebun, biaya-biaya sudah dimulai sejak terjadi pembukaan tanah

baru sampai dengan penyadapan lateks sebagai hasil dari pohon lateks.

Menurut Dunia dan Abdullah (2011: 22) biaya (cost) adalah pengeluaran-

pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang



berguna untuk masa yang akan datang, atau mempunyai manfaat melebihi satu

periode akuntansi tahunan.

Menurut Reeve dkk (2011: 3) mengatakan jika barang yang dibeli bersifat
jangka panjang, maka barang tersebut harus dikapitalisasi, artinya harus ditampilkan
di neraca sebagai aset. Jika bersifat jangka pendek, maka biaya biaya harus
dilaporkan sebagai beban di laporan laba rugi. Biaya yang dikapitalisasi biasanya
diharapkan akan habis lebih dari satu tahun. Jika aset juga digunakan untuk tujuan
produktif, yang melibatkan kegunaan atau manfaat berulang, maka aset harus

digolongkan sebagai aset tetap.

Menurut Dipertanhut (2011) tanaman belum menghasilkan (TBM) adalah
tanaman yang belum memberikan hasil, masih muda, belum pernah berbunga atau
belum cukup umur untuk berproduksi. Menurut PTP Nusantara V11 tanaman belum
menghasilakan karet adalah tanaman belum memberikan hasil, umur 0 sampai 6

tahun, lilitan batang <45 cm, tebal kulit > 6 mm.

Menurut PSAK 16 biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang
dibayarkan atau nilai wajar dari imbalan lain yang diserahkan untuk memperoleh

suatu aset pada saat perolehan atau konstruksi.

Menurut Reeve dkk (2011: 4) biaya perolehan aset tetap mencakup seluruh
jumlah yang dikeluarkan untuk mendapatkan aset hingga siap untuk digunakan.
Contoh biaya-biaya yang terjadi pada proses tanaman belum menghasilkan (TBM)
adalah biaya pembukaan lahan, biaya penanaman, biaya pemeliharaan, biaya lain-

lain tanaman, biaya produksi, dan biaya administrasi.



Biaya tanaman belum menghasilkan akan berpengaruh terhadap harga
perolehan tanaman, yang nantinya selain berpengaruh terhadap laporan posisi
keuangan (neraca), juga akan berpengaruh terhadap laporan rugi laba komprehensif
yang disajikan yaitu pada beban penyusutan tanaman. Sehingga apabila tidak
diterapakan perlakuan akuntansi yang tepat dapat menyebabkan informasi yang
disediakan tidak relevan dan tidak andal. Oleh karena itu, PTPN VII (Persero) UU
Way berulu dalam menjalankan usahanya harus memperhatikan pelaksanaan fungsi

akuntansi yang sesuai.

Standar akuntansi keuangan (SAK) yang disusun oleh ikatan akuntan
Indonesia (IAl) saat ini sedang melakukan konvergensi penuh International
Financial Reporting Standards (IFRS) / International Accounting Standards (IAS).
Salah satu masalah atau kendala yang mungkin akan dihadapi dalam penerapan IFRS
adalah banyak perusahaan atau entitas bisnis merubah pengukuran serta pelaporan
akuntansi yang sebagian besar berdasarkan pada nilai historis (historical cost),

menjadi pengukuran serta pelaporan berdasarkan nilai wajar (fair value).

Mengingat pentingnya meneliti biaya perolehan tanaman sampai tanaman
siap digunakan atau siap untuk dijual, biaya apa saja yang dapat dikapitalisasikan
kedalam biaya perolehan tanaman yang belum menghasilkan (TBM) karet, maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian berjudul “Perbandingan pendekatan
teoritis International Accounting Standard (IAS) 41 pada biaya tanaman belum
menghasilkan karet studi kasus pada PT. Perkebunan Nusantara V11 (Persero) Unit

Usaha Way berulu di Pesawaran.”



1.2 Rumusan Masalah Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka permasalahan
yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana penilaian biaya perolehan aset biologis tanaman belum
menghasilkan (TBM) pada PT Perkebunan Nusantara VIl Unit Usaha Way
Berulu dengan pendekatan teori IAS 41 Agriculture.

2. Bagaimana penyajian laporan biaya tanaman PT. Perkebunan Nusantara VI
Unit Usaha Way Berulu dengan pendekatan teoritis IAS 41 Agriculture.

3. Bagaimana informasi yang didapat dalam laporan biaya tanaman belum
menghasilkan (TBM) kaitannya dengan laporan keuangan PT. Perkebunan

Nusantara VII Unit Usaha Way Berulu.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah di atas yaitu :
Untuk menentukan biaya perolehan tanaman, bagaimana penyajian laporan biaya
tanaman pada PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Wayberulu dengan
pendekata teoritis 1AS 41 Agriculture, informasi berkaitan dengan aset biologis pada

PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Wayberulu.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan baru
khususnya mengenai aset biologis dan dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan

bagi penelitian-penelitian dimasa datang.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumbangan
pemikiran bermanfaat yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan perusahaan di

masa yang akan datang.



